





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Menurut Hadari (Moleong, 2007), pendekatan kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi atau pola berfikir, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain. Secara holistik, penelitian deskriptif adalah sebuah 
penelitian dengan memberikan penjelasan atau gambaran fenomena penelitian 
dalam bentuk kata-kata.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif, 
dimana peneliti berupaya mendeskripsikan atau melihat fenomena tentang 
bentuk pola asuh yang diterapkan musyrifah dalam upaya meningkatkan 
kemandirian santri SMA di dalam lingkup asrama. Dalam penelitian ini peneliti 
berusaha menggambarkan dengan pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam, tinjauan pustaka, dan pengamatan di lapangan yang berkaitan 
dengan objek yang diteliti. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah di Lembaga 
Pendidikan Islam Ar-Rohmah Putri Jl. Jambu nomor 01 Desa Sumbersekar 
Kecamatan Dau Kota Malang. Dengan melihat langsung bagaimana bentuk 
pola asuh yang diberikan oleh musyrifah dalam kehidupan sehari-hari di 




permasalahan yang ada dalam peningkatan keamndirian santri. Alasan peneliti 
memilih lokasi tersebut untuk dijadikan bahan penelitian adalah: 
1. Lokasi yang mudah dijangkau dan ditempuh, sehingga peneliti dapat 
menghemat waktu dan biaya. 
2. Sistem pendidikan yang ada di Ar-Rohmah Putri Boarding School 
menitik beratkan pada pendekatan pengasuhan musyrifah dalam 
mendidik santri-santrinya. 
3. Tempat penelitian yang pernah menjadi tempat belajar selama 3 tahun 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif ini, teknik yang digunakan untuk pemilihan 
informan atau subjek peneliti dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling, bertujuan dimana informan dipilih berdasarkan pertimbangan 
tertentu dan dianggap sebagai orang-orang yang tepat dalam memberikan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Peneliti menggali dari pihak-
pihak yang terlibat dalam peningkatan kemandirian santri yang dilakukan 
musyrifah di dalam asrama tersebut. 
Menurut Spradley (Sugiyono, 2014) mengemukakan bahwa, situasi sosial 
untuk sampel awal sangat disarankan suatu situasi sosial yang didalamnya 
menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya. Pada penelitian ini, 
penentuan subjek penelitian dilakukan berdasarkan pada kriteria-kriteria 
tertentu. Kriteria penentuan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengelola asrama yang telah bergabung di Ar-Rohmah Putri Boarding 




2. Orang yang mengetahui seluruh kegiatan musyrifah dalam memberikan 
bimbingan kepada santri selama di asrama 
3. Orang yang menguasai dalam bidang kepengasuhan kepada santri selama 
di asrama 
4. Orang yang mengetahui karakter dan membimbing seluruh aktivitas 
santri selama di bidang organisasi asrama 
Sedangkan untuk kriteria informan dalam penelitian sebagai tempat 
memverifikasi data adalah : 
1. Santri SMA yang telah belajar selama 3 tahun di asrama Ar-Rohmah 
Putri  
2. Santri SMA yang telah belajar selama 6 tahun di asrama Ar-Rohmah 
Putri  
3. Orang yang membimbing santri SMA dari kelas X, XI dan XII selama di 
asrama 
4. Orang yang mengetahui karakter dan membimbing seluruh aktivitas 
santri selama di asrama 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sehubung dengan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Usman dan Purnomo (2000), observasi adalah sebuah 
pengamatan atau pencatatan yang terstruktur dan sistematis terhadap 




metode yang dilakukan peneliti dalam proses pengumpulan data melalui 
pengamatan dan pengindraan. Suatu kegiatan pengamatan baru akan 
dikategorikan sebagai pengumpulan data penelitian apabila telah memiliki 
kriteria yaitu : pengamatan yang digunakan dalam penelian telah 
direncanakan dengan matang, pengamatan yang dilakukan harus 
berdasarkan tujuan penelitian yang lebih dulu ditentukan, serta 
pengamatan dicatat dengan penuh sistematis dengan melakukan 
penghubungan yang umum bukan hanya sebagai penelitian yang menarik 
sebuah perhatian pembaca (Bungin, 2008). Dalam teknik observasi ini 
untuk memperoleh data peneliti mengunjungi dan meninjau lokasi 
penelitian yaitu SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School sambil 
mengamati dan mencatat kejadian ke dalam buku catatan kecil mengenai 
upaya yang dilakukan musyrifah dalam pola asuh yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemandirian santri di lokasi penelitian. Sehingga dapat 
terlihat bentuk pola asuh yang diberikan kepada santri di SMA Ar-Rohmah 
Putri Boarding School. Untuk meningkatkan validitas hasil pengamatan 
peneliti menggunakan beberapa alat bantu, antara lain handphone yang 
sudah dilengkapi dengan kamera, buku tulis dan pulpen. Alat bantu 
kamera digunakan oleh peneliti untuk merekam kejadian dalam bentuk 
gambar dan membantu mengingat apa yang dilihat pada saat observasi. 
Sehingga peneliti hanya terfokus pada pengamatan yang membutuhkan 
penglihatan. Buku tulis dan pulpen membantu peneliti dalam mencatat 





Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlihat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama. Dengan demikian kekhasan wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan (Bungin, 2008). Dalam 
penelitian ini penulis mewawancarai kepala asrama, santri, serta beberapa 
musyrifah santri SMA dalam lokasi penelitian peneliti tersebut. 
3. Studi Dokumentasi 
Menurut Suprayoga dan Tobroni (2004), studi dokumentasi mencari data 
yang tertulis, baik berupa buku, jurnal atau tulisan. Dokumentasi adalah 
pengumpulan bahan tertulis ataupun film yang memiliki sifat alamiah, 
sesuai dengan apa yang ada dalam konteks sehingga dapat digunakan 
sebagai bukti untuk pengujian (Moleong, 2007).  Dalam hal ini untuk 
memperoleh kelengkapan data peneliti berkoordinasi dengan bagian 
administrasi asrama untuk menyamakan antara data hasil wawancara 
dengan data capaian rekapan yang diisi oleh bagian administrasi atau Tata 
Usaha Asrama. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber dengan hasil yang diperoleh dari lapangan melalui kegiatan 




ataupun foto. Sehingga dalam hal ini yang dimaksud dengan analisis data 
adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja menggunakan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, 
mensintesiskannya mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting untuk dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain serta mampu menjelaskan catatan hasil temuan lapangan dengan 
beberapa kesimpulan penelitian (Moleong, 2007). 
Menurut Sugiyono (2009) yang dimaksud dengan teknik analisis data 
adalah proses pengumpulan data dengan cara teratur atau sistematis, terstruktur 
untuk memberikan kemudahan peneliti dalam menarik sebuah kesimpulan 
penelitian yaitu, dimulai dari langkah pencarian, penyusunan data dengan cara 
sistematis dan diperoleh dari  hasil wawancara, catatan pelaporan, bahan-bahan 
lain sehingga mempermudah pemahaman dan temuan peneliti serta dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Sehingga data-data yang terkumpul, 
kemudian mampu dianalisis. Dan tujuan dari analisis ini adalah untuk membuat 
sebuah kesimpulan dari masalah yang akan diteliti. Data dalam penelitian ini 
merupakan data kualitatif, maka teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis data kualitatif.  
Huberman dan Miles mengajukan model analisis data yang disebutnya 
sebagai model interaktif yang dikelompokkan dalam tiga hal utama yaitu : (1) 













(Sumber : Miles dan Huberman, 1980) 
1. Tahap pengumpulan data 
Tahap pertama yang harus dilakukan dalam model analisis data atau model 
interaktif adalah proses pengumpulan data. Kebanyakan dari data kualitatif 
adalah data yang berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap, dan perilaku 
keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil observasi mereka dengan 
menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi 
dan dengan menggunakan alat bantu yang berupa kamera atau video tape. 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data yang telah 
ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan data harus melibatkan 
melibatkan sisi actor (informan), aktivitas, latar, atau konteks terjadinya 
peristiwa. Sebagai “alat pengumpul data” (konsep human instrument), 
peneliti harus pandai-pandai mengelola waktu yang dimiliki, 
menampilkan diri, dan bergaul ditengah-tengah masyarakat yang dijadikan 
sujek penelitiannya. 
2. Tahap reduksi data 
Pada tahap reduksi data ini, peneliti melakukan pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dari lapangan 









penelitian. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus sejalan 
dengan pelaksanaan penelitian itu berlangsung. Jika dalam kegiatan 
mereduksi data ini telah dilakukan, maka data akan secara mudah 
dimasukkan ke dalam kelompok-kelompok yang telah dibuat peneliti. 
Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 
pilihan-pilihan tentang bagian data mana yang di kode, dibuang, pola-pola 
mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut, serta cerita-cerita 
apa yang berkembang, hal itulah merupakah pilihan-pilihan yang analitis. 
Dalam hal begitu, proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data 
yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga memudahkan 
untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan 
dengan proses verifikasi. 
3. Tahap penyajian data 
Langkah berikutnya setelah dilakukannya reduksi data adalah penyajian 
data, dimana dimaknai oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009) 
sebagai sekumpulan data atau informasi yang tesusun dengan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan mencermatu penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah 
memahami apa yang sedang terjadi dalam lokasi dan kondisi penelitian 
serta apa yang harus dilakukan oleh peneliti. Artinya disini, peneliti dapat 
mengambil keputusan atau tindakan yang tegas, apakah peneliti akan 
memperdalam hasil temuan penelitian ataukah peneliti akan tetap 




penyajian data merupakan dua hal yang saling terkait satu sama lain. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa kedua proses dalam menganalisa data ini 
akan tetap digunakan sampai hasil temuan dalam penelitian selesai dan 
jelas tentang apa yang diperlukan oleh peneliti secara keseluruhan. 
4. Tahap verifikasi 
Pada tahap verifikasi ini dilakukannya penarikan sebuah kesimpulan dan 
merupakan sebuah tahapan terakhir yang dilakukan dalam penelitian. 
Dalam hal ini peneliti dapat memberikan kesimpulan terkait data yang 
sudah diperoleh ketika di lapangan serta dapat memberikan kesimpulan 
dari semua tahap yang telah dilakukan baik dari pengumpulan data, 
reduksi data dan penyajian data. Dalam proses pencarian sebuah data dapat 
dilakukan dengan pencatatan pola-pola, tema atau beberapa kasus ketika 
melakukan observasi di lapangan. Dalam sebuah metode penelitian 
kualitatif sebenarnya dapat dilakukan kesimpulan terlebih dahulu tetapi 
tidak kemudian menjadi sebuah benar-benar akhir dalam melakukan 
pengabsahan data. Maka dengan melakukan kesimpulan data ini, peneliti 
kualitatif dapat mempertahankan dan menjamin sebuah kevalidan dan 
rehabilitas hasil temuan dalam penelitian. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2007), dalam menetapkan keabsahan data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan ini diasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Terdapat beberapa kriteria yang digunakan yaitu : 
derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian.  Dalam 




kepercayaan. Dimana dalam hal ini berfungsi sebagai inkuiri sedemikian rupa 
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan menunjukkan 
derajat kepercayaan atas hasil-hasil penemuan dengan pembuktian oleh 
peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini 
peneliti akan melakukan observasi dengan pengamatan sekitar tempat sebagai 
lokasi penelitian, melakukan wawancara untuk mendapatkan sebuah data serta 
melakukan dokumentasi sebagai penguat atau penunjang terhadap validnya 
sebuah data. Dan yang terakhir melakukan triangulasi atau teknik keabsahan 
data yang diperlukan sebagai pengecekan atau pembanding data melalui data 
hasil wawancara, tentang apa yang dikaitkan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi serta membandingkan situasi, kondisi dan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Menurut Sugiyono  (2014) teknik keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. Yang dimaksud 
dengan teknik triangulasi disini adalah pengecekan yang dilakukan oleh 
peneliti dalam membandingkan data. Dalam hal ini teknik triangulasi dibagi 
menjadi cara atau teknik dan waktu dalam penelitian. Dalam hal cara atau 
teknik adalah peneliti melakukan pembandingan sumber data dari hasil 
wawancara dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti sampai terbukti 
dengan hasil data yang valid. Sedangkan waktu dalam teknik triangulasi ini 
adalah teknik menganalisa data dengan proses waktu dalam melakukan 
penelitian, jika dengan hasil data yang diperoleh tidak menemukan data yang 
valid maka peneliti harus melakukan wawancara atau penggalian informasi 




hal ini triangulasi sumber data adalah proses penggalian kebenaran informasi 
melalui berbagai sumber dan metode perolehan data, seperti dalam teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi baik tertulis dan berupa dokumentasi 
foto. Beberapa langkah yang harus dilakukan dalam pengecekan dan 
perbandingan data adalah : 
1. Proses perbandingan beberapa data pengamatan dengan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dari penelitian di lapangan 
2. Memberikan informasi hasil wawancara dari satu orang ke orang lain 
yang bersifat cross-check 
3. Proses perbandingan dari hasil wawancara dengan isi suara dari dokumen 
yang disimpan oleh peneliti saat penelitian di lapangan. 
 
